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ABSTRAK

Bunga Febri Anggini : Pengembangan LKPD Asam Basa berbasis PBL
Terintegrasi Etnosains untuk Fase F SMA/MA

Kurangnya pengetahuan peserta didik tentang etnosains menjadi tantangan bagi
pendidik untuk dapat mengembangkan bahan ajar berbasis etnosains. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis Problem
Based Learning terintegrasi etnosains pada materi asam basa untuk fase F. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode research and development (R&D)
menggunakan model Plomp, yang terdiri dari tiga tahap yaitu preliminary research,
prototyping phase dan assessment phase. Instrumen data yang digunakan berupa lembar
angket validitas dan praktikalitas. Uji validitas dilakukan oleh enam orang validator dan
uji praktikalitas dilakukan oleh dua orang guru dan sembilan orang peserta didik. Hasil
uji validitas menggunakan skala Aiken’s V menghasilkan rata-rata sebesar 0,88 yang
menyatakan bahwa LKPD valid. Uji praktikalitas dilakukan kepada guru dan peserta
didik dengan hasil persentase 95% dan 86% dengan kategori sangat praktis. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa LKPD yang telah dikembangkan valid dan praktis
sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran.

Kata kunci: asam basa, etnosains, LKPD, problem based learning



ABSTRACT

Bunga Febri Anggini : Development of Student Worksheet PBL Integrated
Ethnoscience Material for Phase F

Students' lack of knowledge about ethnoscience was a challenge for educators
to be able to develop teaching materials based on ethnoscience. This study was aim
to produce student worksheets based on Problem Based Learning integrated with
ethnoscience on acid-base material for phase F. The method used in this study was
the research and development (R&D) method with using the Plomp model, which
consists of three stages, such as : preliminary research, prototyping phase and
assessment phase. The data instrument used in this research were validity and
practicality questionnaire sheet. The validity test was carried out by six validators
and the practicality test was carried out by two teachers and nine students. The
results of validity test use the Aiken's V scale produce an average of 0.88 which
stated that the student worksheets is valid. The practicality test is carried out on
teachers and students in percentage can serve 95% and 86% in the very practical
category. From the results of the study, it can be conclude that the student
worksheets is valid and practical. So, it can be used in learning.

Keywords : acid-base, ethnoscience, problem based learning, student worksheets
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia saat ini telah menggunakan kurikulum
merdeka. Kurikulum merdeka merupakan sebuah harapan yang dibentuk
dalam sebuah rencana pembelajaran dalam program Pendidikan yang
dilaksanakan oleh pihak sekolah (Sudjana, 2015; Widayanti, 2022). Struktur
kurikulum merupakan bagian terpenting dalam kurikulum. Kurikulum
merdeka menekankan pada pendidikan karakter pada konten pembelajaran
dan profil pelajar Pancasila. Karakter yang dibentuk sesuai profil pelajar
Pancasila yaitu berakhlak mulia, mandiri, bertaqwa, berpikir, kritis, dapat
bergotong royong serta kreatif (Solehudin et a/, 2022).

Saat ini, ada beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan
pada saat proses pembelajaran. Namun, perlu digunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Mengingat
kurikulum merdeka menekankan pada Pendidikan karakter sesuai profil
pelajar Pancasila salah satunya yaitu dapat berpikir kritis dan kreatif, maka
model pembelajaran yang dapat diimplementasikan dalam kurikulum
merdeka adalah model pembelajaran yang menekankan pada pelatihan
dalam proses pembelajaran melalui keterampilan, salah satunya
menggunakan regulasi Problem Based Learning (PBL). PBL menekankan
pada masalah yang menjadi titik tolak dari proses pembelajaran (Graff &

A.Kolmos, 2011).



Model PBL merupakan model yang menekankan pada kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah
otentik untuk merangsang cara berpikir kritis yang mengarah pada
permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari (Ngalimun,2014;
Ramdoniati, 2018). Untuk dapat mendukung penerapan model PBL perlu
dikembangkan bahan ajar untuk melatih keterampilan analitis peserta didik.
Bahan ajar dapat diintegrasikan dngan model pembelajaran agar
penggunaannya lebih terarah (Asda & Andromeda, 2021). Salah satu bahan
ajar yang bisa digunakan adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) sebagai
sumber belajar (Bierra, 2021).

Menurut Sudjana dan Rivai (1989) dalam Prastowo (2011) Sumber
belajar merupakan segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan guna memberi
kemudahan kepada seseorang dalam belajarnya. Guru dituntut untuk dapat
mengembangkan bahan ajar karena dengan menggunakan bahan ajar yang
dibuat guru akan lebih mudah membantu peserta didik dalam belajar serta
guru juga akan lebih mudah menerapkan pembelajaran (Yuli Ernica &
Hardeli, 2019). LKPD merupakan bahan ajar yang bisa mendukung proses
pembelajaran peserta didik yang digunakan sejalan dengan media
pembelajaran lainnya atau sumber belajar lainnya untuk memperkuat materi
pembelajaran peserta didik (Aqilla, Tya & Effendi, 2022).

Bahan ajar berupa LKPD dapat mendukung keaktifan peserta didik
karena terdapat arahan yang terstruktur di dalam LKPD serta mempermudah

peserta didik memahami konsep kimia yang dianggap sulit. Upaya ini



dilakukan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran. LKPD yang dimaksud adalah LKPD yang memuat konsep
yang dapat dipahami peserta didik dengan cara memecahkan permasalahan
yang ada secara mandiri maupun berkelompok (Yuliandriati ef a/, 2019).

Sebelum mengembangkan LKPD perlu dikaji permasalahan terbaru
yang menarik bagi peserta didik. Tantangan dalam dunia Pendidikan
sangatlah kompleks jika dikaitkan dengan kemajuan teknologi saat ini.
Akibatnya nilai-nilai budaya dalam masyarakat mulai memudar karena
mereka lebih berkiblat pada kebudayaan barat. Pengenalan kearifan budaya
lokal dapat dimasukkan ke dalam pembelajaran kimia agar kebudayaan
lokal tidak hilang (Sumarni, 2018). Hal ini menjadi tantangan bagi pendidik
untuk dapat mengembangkan suatu bahan ajar yang berbasiskan kearifan
budaya lokal. Kearifan budaya lokal merupakan pendekatan pembelajaran
yang menjadikan suatu kebudayaan sebagai objek pembelajaran yang
dikenal dengan etnosains (Pertiwi,et al, 2021)

Pembelajaran berbasis etnosains dapat diterapkan dalam materi
pembelajaran kimia disekolah. Salah satu materi kimia yang dapat
menerapkan konsep etnosains ini adalah materi asam basa. Pengetahuan
masyarakat lokal tentang penggunaan jeruk nipis dalam mandi balimau di
Sumatera Barat, penggunaan soda abu untuk membersihkan lilin pada saat
pembuatan batik fanahliek di Sumatera Barat serta pengenalan budaya dari
daerah lain seperti penggunaan kunyit asam dan bratawali sebagai minuman

obat dapat dikaitkan dengan pengetahuan ilmiah dalam materi kimia, yaitu



pada materi asam basa. Penerapan konsep asam basa yang berkaitan dengan
budaya dalam pembelajaran kimia adalah dengan menggunakan bahan ajar
berbasis etnosains. Dengan adanya bahan ajar berbasis etnosains diharapkan
peserta didik akan lebih aktif dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis nya (Ristanti,2018).

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Astari & Woro Sumarni (2020)
dengan judul pengembangan LKPD bermuatan etnosains guna meningkatkan
kemampuan berpikir kritis menunjukkan bahwa selama ini potensi budaya
lokal kurang dimanfaatkan secara maksimal oleh guru dalam proses
pembelajaran, padahal seharusnya bisa dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran. Buku ajar maupun LKPD yang digunakan di sekolah juga
belum bermuatan etnosains. Setelah dilakukan penelitian, dari hasil analisis
di dapatkan bahwa secara umum terjadi peningkatan kemampuan berpikir
kritis saat peserta didik menggunakan LKPD yang bermuatan etnosains.

Penelitian lain oleh Andayani, et al (2023) mengenai persepsi guru
kimia dan siswa kelas XI MIPA SMA/MA Kabupaten Lombok Tengah
terhadap lembar kerja peserta didik bermuatan etnosains pada materi pokok
asam dan basa menunjukkan bahwa pengintegrasian etnosains kedalam
kurikulum Pendidikan dapat dilakukan dengan mengembangkan perangkat
pembelajaran seperti LKPD. Pada LKPD yang digunakan ini tradisi yang
diangkatkan adalah mamag (nyirih) di Lombok Timur sebagai tradisi turun
temurun. Tradisi mamagq ini yang menggunakan bahan seperti sirih, pinang,

dan kapur akan dikaitkan ke dalam materi asam basa. Hasil penelitian



menunjukkan bahwa sebagian guru berpendapat bahwa LKPD ini sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa dan melatih siswa menghubungkan materi
kimia dengan kehidupan sehari-hari. Begitupun persepsi siswa bahwa mereka
tidak kesulitan dalam memahami materi kimia dengan etnosains.

Berdasarkan hasil angket kepada 32 peserta didik di SMA Negeri 2
Padang diperoleh data bahwa di sekolah ada beberapa bahan ajar yang
digunakan yaitu 15,62% buku paket, 63,5% LKPD, dan 31,25% modul.
Berdasarkan data hasil angket kebutuhan peserta didik 87,5% peserta didik
belum mengetahui pembelajaran berbasis etnosains. Kemudan 78,12%
peserta didik menyatakan materi asam basa adalah materi yang sulit.
Kemudian dari hasil angket guru di SMAN 2 Padang, dalam pelaksanaan
pembelajaran bahan ajar yang ada belum berkaitan dengan kearifan budaya
lokal (etnosains) terkhususnya pada materi asam basa.

Berdasarkan pemaparan diatas dengan melihat penelitian terdahulu
yang relevan, penulis tertarik untuk mengembangkan bahan ajar berupa
LKPD terintegrasi etnosains dengan mengangkatkan budaya dan tradisi dari
Sumatera Barat yaitu mandi balimau dan batik tanahliek serta minuman
tradisional berupa jamu yang sudah tersebar di hampir seluruh wilayah
Indonesia,khusunya Jawa. Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Asam Basa berbasis PBL

Terintegrasi Etnosains untuk Fase F SMA/MA”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut :
1. Potensi kearifan budaya lokal kurang dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran.
2. Peserta didik kesulitan dalam memahami materi asam basa.
3. Bahan ajar yang digunakan disekolah belum dikaitkan dengan kearifan
budaya lokal.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti hanya membatasi sampai
dengan validitas dan praktikalitas LKPD Asam Basa terintegrasi etnosains
untuk fase F SMA/MA.
D. Perumusan Masalah
1. Apakah LKPD Asam Basa berbasis PBL terintegrasi etnosains pada fase
F untuk SMA/MA dapat dikembangkan?
2. Bagaimana validitas dan praktikalitas LKPD Asam Basa berbasis PBL
terintegrasi etnosains untuk fase F SMA/MA?
E. Tujuan Penelitian
1. Menghasilkan LKPD Asam Basa berbasis PBL terintegrasi etnosains
fase F SMA/MA.
2. Menentukan validitas dan praktikalitas LKPD Asam Basa berbasis PBL

terintegrasi etnosains untuk fase F SMA/MA.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian ini adalah :

1.

Bagi peserta didik

Dengan adanya pengembangan LKPD berbasis PBL terintegrasi
etnosains dapat mempermudah peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis khususnya materi asam basa untuk fase F.
Bagi guru

Menambah pengetahuan guru dan menambah motivasi bagi guru untuk
mengembangkan LKPD pada materi lainnya.

Bagi sekolah

Untuk menambah bahan kajian dalam penelitian berikutnya dan
memperbaiki sistem pembelajaran kimia menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah terintegrasi etnosains.

Bagi peneliti

Untuk menambah pengetahuan seberapa besar kelayakan LKPD
berbasis PBL terintegrasi etnosains dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis peserta didik pada materi asam basa untuk fase F.



